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ABSTRAK 
 

ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL IKLAN LAYANAN 

MASYARAKAT PERILAKU KONSUMTIF DI KANAL YOUTUBE BAGAS 

DWI RIZQI 

 

TRI AGUNG MUARADHYKA 

1903110081 

Pemasaran sosial (social marketing) adalah strategi pemasaran yang bertujuan 

mengatasi isu sosial dengan mengubah perilaku individu atau kelompok. Meski 

prinsipnya mirip dengan pemasaran komersial, fokus utamanya adalah pada 

perubahan perilaku, bukan keuntungan finansial. Contohnya adalah penelitian 

yang menganalisis iklan layanan masyarakat tentang perilaku konsumtif di kanal 

YouTube Bagas Dwi Rizqi Hidayat. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan meninjau pesan moral dalam iklan layanan masyarakat 

tersebut. Pendekatan semiotika Roland Barthes diterapkan untuk mencari makna 

denotasi, konotasi, dan mitos dalam konten YouTube ini. Data dikumpulkan 

melalui observasi, dokumentasi, dan penelitian literatur, kemudian dianalisis 

untuk menarik kesimpulan. Peneliti menggunakan lima adegan dari iklan sebagai 

bahan analisisnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklan layanan 

masyarakat "Perilaku Konsumtif" mencerminkan perilaku konsumen di Indonesia, 

yang seringkali mengabaikan kebutuhan dasar mereka demi berbelanja. Analisis 

semiotika membantu memahami pesan moral yang disampaikan dan menunjukkan 

bagaimana iklan ini menggambarkan fenomena perilaku konsumtif di masyarakat. 

Kata Kunci : Analisis, Semiotika, Roland Barthes, YouTube, Iklan Layanan 

Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemasaran sosial (social marketing) merupakan suatu bentuk pemasaran yang 

dibuat untuk menangani berbagai isu sosial di masyarakat. Pada dasarnya, 

pemasaran sosial memiliki prinsip yang sama dengan pemasaran komersial pada 

umumnya. Keduanya merupakan bentuk program komunikasi persuasif, dimana 

pemasaran komersial bertujuan untuk mendapatkan keuntungan finansial, 

sedangkan pemasaran sosial bertujuan untuk membentuk perubahan perilaku, baik 

individu, kelompok dan tatanan sosialnya. Salah satu jalur utama yang sering 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari pemasar sosial kepada target 

adopternya adalah iklan. Dalam pemasaran sosial, iklan bisa disebut sebagai 

public service announcement (PSA) atau di Indonesia sering disebut sebagai Iklan 

Layanan Masyarakat (ILM). 

Iklan Layanan Masyarakat (ILM) adalah iklan yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, mengajak atau mendidik khalayak di mana tujuan 

akhirnnya bukan keuntungan ekonomi, melainkan keuntungan sosial. Keuntungan 

sosial itu meliputi munculnya penambahan pengetahuan, kesadaran sikap dan 

perubahan perilaku terhadap masalah yang di iklankan dan semua keuntungannya 

sangat penting bagi kualitas hidup masyarakat itu sendiri. (Pujiyanto, 2013) 

Menurut Tinarbuko (2017) keberadaan iklan layanan masyarakat bersifat 

independen, karena tidak ada hubungannya dengan konsep bisnis, perdagangan, 

atau agama, konsep visualnya tidak berbeda dengan iklan komersial. Keduanya 
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merupakan media komunikasi visual yang berperan untuk menjangkau 

khalayak luas sebagai target audience sehingga dapat tergerak untuk melakukan 

apa yang dianjurkan oleh pesan iklan layanan masyarakat. Justru Iklan Layanan 

Masyarakat merupakan iklan yang banyak mengandung nilai-nilai yang tersirat 

maupun tersurat, yang dimana iklan tersebut mudah untuk mempengaruhi 

khalayak dan lebih mudah untuk dimasukan kedalam media seperti YouTube 

bukan seperti media massa seperti Televisi yang benyak mengandung regulasi 

maupun birokrasi untuk bisa masuk kedalamnya. 

Dalam perkembangannya media-media baru banyak bermunculan dengan 

cepatnya perkembangan teknologi dibarengi dengan pertumbuhan masyarakat 

yang melek teknologi menjadikan media salah satunya YouTube banyak dipakai 

masyarakat untuk menonton maupun mencari konten-konten yang sesuai dengan 

seleranya maupun berdasarkan kategori yang diterapkan dalam aplikasi YouTube 

terkhusus dalam konten-konten yang bersifat Iklan Layanan Masyarakat. 

Serta perkembangan media YouTube banyak membantu dalam hal 

memberikan pesan-pesan moral yang memiliki nilai social dalam setiap 

kehidupan bermasyarakat, selain itu menjadikan Iklan Layanan Masyarakat 

sebagai metode untuk meng-counter konten-konten yang bersifat negative dalam 

perselancaran masyarakat dalam aplikasi YouTube. 

Dewasa kini Aplikasi YouTube banyak dijadikan media untuk berkarya 

seperti konten musik, tutorial, vlog, hingga yang paling mendidik serta memiliki 

nilai sosial dan edukatif seperti Iklan Layanan Masyarakat. YouTube juga menjadi 
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salah satu media favorit di kalangan masyarakat berbagai umur untuk mencari 

hiburan selain menjadikannya sebagai lahan untuk berkarya. 

Pada hakikatnya, Iklan layanan masyarakat ini tidak menayangkan sebuah 

produk yang dijual tetapi menyampaikan sebuah pesan tersirat kepada penonton 

yang menyaksikannya. Kini, iklan layanan masyarakat tersebut dapat kita lihat 

melalui media sosial YouTube jika sebuah lembaga/seseorang mengupload 

tayangan iklan tersebut. Iklan layanan masyarakat dapat menarik perhatian pada 

suatu topik yang menjadi kepentingan umum, proses penyampaian yang persuasif 

dan mendidik bertujuan untuk menarik sikap kesadaran dan perubahan pada 

perilaku masyarakat terhadap tema yang diangkat iklan tersebut. (Aurellia, 2022) 

Media YouTube adalah salah satu media paling di minati di era sekarang 

karena semua orang bisa mengaksesnya di manapun hanya dengan menggunakan 

telepon genggam, bahkan sekarang banyak orang yang menjadikan platform ini 

untuk menghasilkan uang dan menjadikannya sebagai pekerjaan sampingan 

maupun utama yang disebut sebagai YouTuber (orang yang menggiati YouTube) 

yang bertugas untuk membuat video dan mengunggahnya di platform tersebut. 

Beberapa YouTuber memiliki sponsor dari perusahaan untuk menempatkan 

produk mereka dalam video yang diungggah tersebut. 

Era tren YouTube dimulai dari tahun 2010an yang dimana mulai banyak 

kalangan selebritis yang beralih dari televisi ke media YouTube dalam hal 

berkarya, adapun jenis karya yang di dalam YouTube karena mereka bisa lebih 

bebas dalam berekspresi daripada di televisi yang sering terganjal dan tersensor 

oleh lembaga penyiaran. Selain itu juga media YouTube lebih berkembang 
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sepanjang pertumbuhan teknologi yang semakin hari semakin mudah untuk 

diakses. Hal ini menyebabkan tumbuh kembangnya YouTube menjadu sangat 

signifikan ditambah dengan keuntungan yang ditawarkan lebih mudah didapat 

ketimbang dengan kontrak yang ada di media lain seperti televisi. 

Dengan berkembangnya kanal YouTube yang dimiliki perorangan maupun 

lembaga perusahaan yang memiliki jam tayang yang banyak serta pengikut yang 

juga menambah dalam hal skema algoritma penghitungan keuntungan bagi 

pemilik kanal masing-masing. Seiring perkembangannya masyarakat berawal 

mengenal konten hiburan seperti Konten Prank, kemudian konten yang benyak 

mengulas materi seperti Podcast yang kebanyakan menyajikan materi yang 

diberikan langsung oleh para ahli di bidang materi yang disampaikan. Kemudian 

masyarakat juga banyak mencari hiburan di dalam konten kemanusiaan yang 

terdiri biasanya dari konten human interest serta banyak juga fungsi lainnya yang 

digunakan dalam media YouTube seperti untuk media Kampanye serta Iklan 

perorangan maupun Lembaga. 

Dalam hal ini penulis ingin semua pengguna media sosial khususnya media 

sosial YouTube agar bisa menggunakan dengan arah yang positif, dan bisa 

menjadikan media sosial YouTube sebagai media pesan dan informasi yang 

positif. Serta bisa menaggapi dan mendapatkan hikmah isi pesan video yang 

dibuka melalui konten YouTube. 

Analisis Roland Barthes mengkaji tentang tanda dan prinsipnya, memaknai 

dari suatu tanda yang berkaitan dengan kemanusiaan. Barthes memiliki pemikiran 

ini berdasarkan teori atas pemikiran Saussure mengenai tanda, Barthes membagi 
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tanda tersebut kedalam tiga tahap analisis yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 

Pada pemaknaan tahap pertama yang ditandakan dalam bentuk aslinya antara 

petanda dan penanda disebut denotasi. Kemudian pada tahap kedua ketika tanda 

dicampur dengan perasaan atau emosi maka disebut konotasi. 

Dalam kasus ini peneliti tertarik untuk menganalisis Iklan Layanan 

Masyarakat dengan metode pendekatan Roland Barthes yang bertumpu pada 

prinsip memaknai tanda dan penanda yang ada dalam objek penelitian ini, selain 

itu penulis tertarik untuk membedah isi objek yang akan diteliti dengan metode 

tahap yang dibentuk oleh Roland Barthes dengan tiga tahap analisis berupa 

Denotasi, Konotasi dan Mitos yang ada terkandung dalam objek yang akan diteliti 

oleh penulis. 

Oleh karenanya, peneliti akan menggali lebih jauh bagaimana isi pesan moral 

iklan layanan masyarakat perilaku konsumtif yang ada didalam konten YouTube 

Bagas Dwi Rizqi Hidayat dalam tinjauan analisis isi. Sehingga peneliti tertarik 

untuk menjalankan penelitian ini dengan judul “Analisis Semiotika Pesan Moral 

Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku Komsumtif” Di Kanal Youtube Bagas Dwi 

Rizqi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah yang peneliti lakukan adalah bagaimana analisis 

semiotika pesan moral iklan layanan masyarakat perilaku komsumtif di kanal 

Youtube Bagas Dwi Rizqi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Analisis Semiotika 

Pesan Moral Iklan Layanan Masyarakat Perilaku Konsumtif Di Kanal YouTube 

Bagas Dwi Rizqi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Secara Praktis 

Secara Praktis, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan sendiri 

dalam bidang peneltitian khususnya bidang semiotika pada video yang 

mengandung pesan moral masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi para peneliti selanjutnya  yang menganalisis video iklan 

layanan masyarakat. 

1.4.2. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar dalam kajian 

keilmuan yang ada sekarang. Khususnya dalam kajian ilmu komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universias Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.4.3. Secara Teoretis 

Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, khusus nya Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi dalam 

memperkaya bahan penelitian serta menjadi bahan perbandingan untuk 

melakukan penelitian kedepannya 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 
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Pada bab ini terdiri dari masing-masing uraian sub-bab yaitu ; latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini menjelaskan teori yang relevan yaitu ; media massa, analisis, pesan 

moral, iklan layanan masyarakat, perilaku konsumtif, media sosial, YouTube, 

semiotika, semiotika Roland Barthes, serta YouTube Bagas Dwi Rizqi. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodelogi penelitian berupa sistematika untuk bab ini terdiri 

dari: Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian 

serta Subjek dan Objek Penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian adalah bagian yang menyajikan 

hasil dari penelitian dalam bentuk data. Selain dengan uraian, data penelitian 

dapat juga disajikan sebagai ilustrasi (gambar, foto, diagram, grafik, tabel, dll). 

Juga berisi pembahasan yang membahas hasil dari penelitian 

BAB V: PENUTUP 

Bab penutup terdiri dari simpulan dan saran. Beberapa hal perlu diperhatikan 

dalam penyusunan simpulan dan saran. Simpulan ini harus terlebih dahulu 

dibahas dalam bagian Pembahasan sehingga apa yang dikemukakan dalam bagian 

Simpulan tidak merupakan pernyataan yang muncul secara tiba-tiba. Saran 

merupakan kelanjutan dari simpulan, sering berupa anjuran yang dapat 
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menyangkut aspek operasional, kebijakan, ataupun konseptual. Saran hendaknya 

bersifat konkret, realistis, bernilai keilmuan dan/atau praktis, serta terarah (disebut 

saran tindak). 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Media Massa 

Menurut Tamburaka (2013) Media Massa merupakan sarana penyampaian 

dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat di 

akses oleh masyarakat secara luas. Sedangkan informasi massa merupakan 

informasi yang diperuntukkan kepada masyarakat secara massal, bukan informasi 

yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. Dengan demikian, maka informasi 

massa adalah milik publik, bukan ditujukan kepada individu masing-masing. 

Sedangkan menurut Bitter dalam Saragih (2019) media massa adalah suatu alat 

transmisi informasi, Koran, majalah, buku, film, radio, dan televisi atau suatu 

kombinasi bentuk dari bentuk- bentuk media itu. 

Media adalah sebuah ruang di mana berbagai ideologi direpresentasikan. Ini 

berarti di satu sisi media bisa menjadi sarana penyebaran ideologi penguasa, alat 

legitimasi dan kontrol atas wacana publik. Namun di sisi lain, media bisa menjadi 

alat resistensi terhadap kekuasaan (ideological state apparatus). Kesimpulannya 

adalah media massa bukan sesuatu yang bebas, independen, tetapi memiliki 

keterkaitan dengan realitas sosial karena berbagai kepentingan yang bermain 

dalam media massa. (Putra & Lubis, 2019) 

Selain itu Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak, sedangkan pengertian 

media massa sendiri alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber 
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kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat kabar, 

film, radio dan televisi. (Hafied, 2010) 

Oleh karenanya sebuah media bisa disebut media massa jika memiliki 

karakteristik tertentu. Karakteristik Media massa menurut Hafied antara lain: 

1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari 

banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan,pengelolaan sampai pada 

penyajian informasi. 

2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 

memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima.  Kalau 

pun terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan 

tertunda. 

3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, 

karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana 

informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang dalam waktu 

yang sama. 

4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar, 

dan semacamnya. 

5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan 

dimana saja tanpa mengenal batas usia, jenis kelamin, dan suku bangsa. 

2.1.1 Fungsi Media Massa 

Adapun fungsi komunikasi massa bagi masyarakat menurut Dominick yang 

dikutip oleh McQuail (2011) didalam bukunya sebagai berikut: 

a) Surveillance (Pengawasan) 
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1. Warning Before Surveillance (Pengawasan dan Peringatan) Fungsi yang 

terjadi ketika media massa menginformasikan tentang sesuatu yang berupa 

ancaman, seperti bahaya tsunami, banjir, gempa, kenaikan harga, dan lain 

lain. 

2. Instrumental Surveillance (pengawasan instrumental) 

Penyebaran/penyampaian informasi yang memiliki kegunaan atau dapat 

membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Seperti resep masakan, 

produk-produk baru, dan lain-lain. 

b) Interpretation (Penafsiran)  

Media massa tidak hanya  memasok fakta dan data, tetapi juga 

memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting, Contoh: Tajuk 

rencana (Editorial) berisi komentar dan opini dilengkapi perspektif 

terhadap berita yang disajikan di halaman lain. 

c) Linkage (Pertalian) 

Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam, 

sehingga membentuk lingkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan 

minat yang sama tentang sesuatu. 

d) Transmission Of Values (Penyebaran Nilai-Nilai) 

Fungsi sosialisasi cara dimana individu mengadopsi perilaku dan nilai 

kelompok. 

e) Intertainment (Hiburan) 

Banyak dijumpai pada media televisi dan radio. Surat kabar pula 

merupakan sebuah penyampain yang strategis dalam pemberitaan serta 
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pembangunan opini publik. Karena surat kabar merupakan sarana yang 

cukup efektif dalam usaha untuk dapat mencerdaskan masyarakat. 

2.2 Analisis 

Analisis merupakan kegiatan yang meliputi beberapa aktivitas-aktivitas 

tersebut berupa membedakan, mengurai, dan memilah untuk dapat dimasukkan 

kedalam kelompok tertentu untuk dikategorikan dengan tujuan tertentu kemudian 

dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Menurut kamus besar bahasa 

Indonesia, analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

Menurut Wiradi (2006) “Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah 

kegiatan seperti menguasai, membedakan, memilah sesuatu untuk di golongkan 

dan di kelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya 

dan di tafsirkan maknanya.” Analisis data adalah suatu bentuk usaha peneliti 

dalam mengkaji dan mengolah data yang telah dikumpulkan, sehingga peneliti 

memperoleh suatu kesimpulan untuk menjawab tujuan dan maksud dari suatu 

penelitian. (R. P. F. Astuti, 2016) 

2.2.1 Jenis-jenis Analisis 

Terdapat beberapa jenis analisis yang digunakan. Metode yang diambil tiap-

tiap jenis analisis berbeda-beda. Menurut Purwanti (2018), di bawah ini adalah 

beberapa jenis analisis : 

1. Analisis Isi mengacu pada komunikasi atau isi komunikasi. Logika dasar 

komunikasi adalah bahwa semua komunikasi selalu mengandung pesan 

dalam sinyal komunikasinya, baik verbal maupun nonverbal. 
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2. Analisis Semiotik adalah ilmu yang mempelajari banyak jenis objek, 

peristiwa, semua kebudayaan sebagai tanda-tanda dalam metode penelitian 

komunikatif. Ada 19 bidang dapat dianggap sebagai bahan studi semiotika 

yaitu semiotika hewan, semiotika penciuman, kode ucapan, komunikasi 

rabaan, paralinguistic, semiotik medis, kinesik dan proksemik, kode-kode 

music, Bahasa yang diformalkan, bahasa tertulis, alfabet tak dikenal, kode 

rahasia, bahasa alam, komunikasi visual, sistem objek dan sebagainya 

semiotika di bidang ini tidak terbatas. 

3. Analisis Kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif lebih 

menekankanpada proses dan makna (perspektif subjek). 

4. Analisis Kuantitatif bersifat sistematis yang membahas bagian- bagian dan 

fenomena serta hubungannya. 

5. Analisis Wacana lebih bersifat kualitatif dan dapat menjadi alternatif untuk 

melengkapi dan menutupi kelemahan kuantitatif yang sudah banyak 

digunakan oleh para peneliti. 

6. Analisis Framing analisis yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

realitas kelompok, aktor atau apa saja yang di dikonstruksikan oleh media. 

7. Analisis Kebijakan Redaktur yang merujuk pada 3 hal yaitu sudut 

pandang, rangkaian tindakan, dan peraturan. 

8. Analisis Korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

9. Analisis Hambatan adalah cara untuk memberikan informasi kepada orang 

dalam proses berjalannya komunikasi. 
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10. Analisis Unsur Sosial memiliki tujuan tertentu yang didukung oleh sumber 

seperti pesan, media, penerima, efek, dan umpan balik. 

2.3 Pesan Moral 

2.3.1 Definisi Pesan 

Pesan adalah seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh 

komuikator. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pesan adalah perintah, 

nasihat, amanat yang disampaikan lewat orang lain. Pesan merupakan salah satu 

unsur penting dalam  berkomunikasi. Secara teoritis, pesan bisa didefinisikan 

segala sesuatu (verbal atau nonverbal) yang disampaikan komunikator kepada 

penerima pesan. Pesan juga punya kata lain message, content, informasi atau isi 

yang disampaikan komunikator kepada penerima pesan. (Nurudin, 2016) 

Menurut Soyomukti (2012), pesan didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan untuk mewujudkan motif 

komunikasinya. Pesan yaitu tanda (signal) atau kombinasi tanda yang berfungsi 

sebagai stimulus (pemicu) bagi penerima tanda. Pesan dapat berupa tanda atau 

simbol. Sebagian dari tanda dapat bersifat universal, yakni dipahami oleh 

sebagian besar manusia di seluruh dunia. (Laksana, 2015) 

Dari beberapa definisi pesan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pesan 

merupakan proses pertukaran informasi mengenai pemikiran maupun perasaan 

yang dimiliki oleh seorang individu atau komunikator terhadap orang lain maupun 

khalayak umum. 

2.3.2 Definisi Moral 

Kata moral berasal dari bahasa Latin Mores. Mores berasal dari kata mos 

yang berarti kesusilaan, tabiat, atau kelakuan. Maka dapat dikatakan moral adalah 
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suatu bentuk tata perilaku manusia. Sehingga apabila ada seseorang yang 

dikatakan tidak bermoral, maka yang dimaksud perkataan ini adalah perbuatan 

orang tersebut dianggap melanggar nilai-nilai dan norma-norma etis yang berlaku 

dalam kehidupan suatu masyarakat atau suatu komunitas. (Darmastuti, 2007) 

Menurut Lustiyantie yang dikutip oleh Liza dan Harun (2018) moral dapat 

diartikan sebagai suatu ajaran baik buruknya perbuatan dan kelakuan. Kata ‘etika’ 

sama dengan ‘moral’ karena kedua kata tersebut mempunyai arti kebiasaan. Masih 

dalam sumber yang sama terdapat Barthens menyatakan bahwa moral merupakan 

norma dalam menetapkan perilaku yang harus diambil pada suatu saat sebelum 

kita dituntut untuk bertindak. 

Melalui pemaparannya Nurgiyantoro dalam Liza & Harun (2018) 

menjelaskan bahwa jenis atau wujud pesan moral yang terdapat dalam karya 

sastra aka bergantung pada keyakinan, keinginan, dan interes pengarang atau 

pencipta bersagkutan. Nurgiyantoro mengklasifikasi pesan moral ke dalam tiga 

jenis salah satunya yakni moral hubungan manusai dengan diri sendiri. 

Melalui uraian-uraian di atas dapat diketahui bahwa definisi pesan moral 

adalah sesuatu hal yang disampaikan oleh penulis  melalui karya sastra terkait 

pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran dalam hidup yang nantinya akan 

ditafsirkan atau dimaknai oleh pembaca. 

2.4 Iklan Layanan Masyarakat 

2.4.1 Definisi Iklan 

Iklan atau advertising menurut Morissan (2013) dapat didefinisikan sebagai 

setiap bentuk komunikasi nonpersonal mengenai suatu organisasi, produk, servis, 

atau ide yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui. Iklan dalam 
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penyampaiannya, ada yang diucapkan secara lisan dan ada juga yang muncul 

dalam tulisan, seperti dalam surat kabar, majalah dan papan. (Lubis, 2017) 

Perusahaan atau organisasi hampir rata-rata menggunakan berbagai jenis 

iklan untuk mempengaruhi perilaku publik agar tercapai pesan yang ingin 

disampaikan. Namun iklan dipandang tidak lebih dari sekedar promosi jasa atau 

produk yang diperkenalkan melalui media. Secara umum, iklan berwujud 

penyajian penyajian informasi nonpersonal tentang suatu produk, merek, 

perusahaan, atau toko yang dijalankan dengan kompensasi biaya tertentu. Maka 

dari itu, iklan berupa proses komunikasi yang memiliki tujuan membujuk atau 

menarik orang banyak untuk mengambil tindakan yang mengutungkan pihak yang 

membuat iklan. 

2.4.2 Definisi Iklan Layanan Masyarakat (ILM) 

Iklan Layanan Masyarakat (ILM) adalah iklan yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, mengajak atau mendidik khalayak dimana tujuan 

akhirnya bukan keuntungan ekonomi, melainkan keuntungan sosial. Keuntungan 

sosial itu meliputi muunculnya perubahan pengetahuan, kesadaran sikap dan 

perubahan perilaku terhadap masalah yang di iklankan yang mana semua 

keuntungan itu sangat penting bagi kualitas hidup masyarakat itu sendiri. 

(Pujiyanto, 2013) 

ILM dapat dimanfaatkan untuk membantu memperbaiki perilaku atau 

kebiasaan masyarakat yang tidak sesuai dengan hukum atau norma yang berlaku. 

Pesan sosial yang disampaikan melalui ILM diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan mengubah perilaku ke arah perilaku yang baik dan 

kondisi lingkungan sosial yang kondusif. 
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Seperti iklan komersial pada umumnya, ILM juga memiliki prinsip yang 

sama dalam penyusunannya. Iklan merupakan salah satu bentuk pesan persuasive 

yang memiliki peran penting dalam menyampaikan maksud dan tujuan suatu 

perusahaan. Maka dari itu hal terpenting dalam strategi ILM adalah menciptakan 

komunikasi persuasive yang dapat mempengaruhi target adopter untuk merubah 

perilakunya sesuai dengan keinginan pemasar sosial. (Jaiz, 2014) 

Pesan persuasive merupakan salah satu pembentuk efektivitas komunikasi 

dalam pemasaran sosial. Seperti yang dijelaskan Mowen dan Minor bahwa isi 

pesan merupakan strategi yang digunakan untuk mengkomunikasikan gagasan ke 

pemirsa. Pesan persuasive inilah yang nantinya akan disalurkan ke target adopter 

melalui iklan layanan masyarakat, sosialisasi atau kampanye yang sering 

dilakukan oleh pemasar sosial. Untuk menarik perhatian target adopter, pesan 

dalam pemasaran sosial tidak hanya sekedar berbentuk persuasif. (Jaiz, 2014) 

Strategi ILM dalam pemasaran sosial kali ini ditantang untuk tidak hanya 

menciptakan pesan yang persuasive, tapi juga rangkaian pesan yang cerdik, 

menggoda dan merangsang target adopter untuk menciptakan perhatian dan 

memotivasi untuk merubah perilakunya menuju  hal yang lebih baik. Sehingga 

diharapkan pesan yang kreatif dalam ILM dapat membantu mempersuasif target 

adopter lebih cepat. (Pujiyanto, 2013) 

2.5 Perilaku Konsumtif 

2.5.1 Definisi Perilaku Konsumtif 

Dikutip dari Effendi (2016) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Perilaku dapat diartikan sebagai tanggapan atau reaksi individu terhadap 

rangsangan atau lingkungan. Sedangkan perilaku konsumtif diartikan sebagai 
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bersifat komsumso dimana hanya memakai saja dan tidak menghasilkan sendiri. 

Menurut Dharmmesta & Handoko (2011) menyatakan bahwa dalam 

mendeskripsikan perilaku konsumtif maka konsumen tidak dapat membedakan 

antara keutuhammya dan keinginannya. 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku dimana timbulnya keinginan untuk 

membeli suatu barang yang kurang diperlukan untuk memenuhi kepuasan pribadi. 

Dalam psikologi, hal ini dikenal dengan istilah compulsive buying disorder 

(kecanduan berbelanja), dimana orang yang terjebak di dalamnya tidak bisa 

membedakan mana kebutuhan dan keinginan. (Hidayah, 2015) 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa perilaku konsumtif adalah suatu tindakan atau perilaku membeli serta 

menggunakan barang maupun jasa secara berlebihan tanpa pertimbangan yang 

matang dengan tujuan untuk memenuhi keinginan pribadi semata dan bukan lagi 

atas tujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar yang dijadikan pemenuhan gaya 

hidup untuk bisa tampil mewah. 

2.5.2 Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Komsumtif 

Faktor yang menyebabkan perilaku komsumtif terbagi atas: 

1) Faktor Internal 

a. Konsep diri, yaitu dalam membeli barang disesuaikan dengan penilaian 

diri sendiri. 

b. Gaya hidup, yaitu dalam membeli barang selalu mengikuti perkembangan 

zaman. 

2) Faktor Eksternal 
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Yang menyebabkan perilaku konsumtif adalah kelompok referensi. Hal yang 

menyebabkan perilaku komsumtif yaitu oleh faktor intenal dan faktor eksternal. 

Adapun faktor internal terdiri atas motivasi, harga diri, pengamatan dan proses 

belajar, konsep diri dan kepribadian, serta gaya hidup. Sementara faktor eksternal 

terdiri atas kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, keluarga dan demografi. 

(Adzkiya, 2018) 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa faktor penyebab perilaku komsumtif yaitu ketidakmampuan individu 

dalam mengelola hasrat dan godaan untuk belanja, dimana individu melakukan 

perilaku konsumtif cenderung sulit mengontrol diri untuk tidak berbelanja 

sehingga selalu timbul keinginan dalam diri untuk belanja ketika melihat suatu 

barang. (Adzkiya, 2018) 

2.6 Media Sosial 

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa 

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan 

bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh 

dunia. (Nasrullah, 2015) 

Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang 

mendukung interaksi sosial dan media menggunakan teknologi berbasis web yang 

mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Andreas Kaplan dan Michael 

Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi 

berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, 



20 

 

 

 

dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content”. 

(Putri et al., 2016) 

Dikutip melalui Putri et al (2016) menurut McGraw Hill Dictioary media 

sosial adalah sarana yang digunakan oleh orang-orang untuk berinteraksi satu 

sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, serta bertukar informasi dan gagasan 

dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual. Jejaring sosial media merupakan 

situs dimana setiap orang bisa membuat web page pribadi, kemudian terhubung 

dengan teman-teman untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial 

terbesar antara lain Facebook, Instagram, YouTube, Tiktok, Myspace, dan Twitter. 

Jika media tradisional menggunakan media cetak dan media broadcast, maka 

media sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang 

tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback secara 

terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat 

dan tak terbatas. (Nasrullah, 2015) 

Menurut Kaplan dan Haelein ada enam jenis media sosial yaitu: 

a. Proyek Kolaborasi 

Website mengizinkan usernya untuk dapat mengubah, menambah, ataupun 

menghapus konten-konten yang ada di website ini, contohnya Wikipedia. 

b. Blog dan Microblog 

User lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di blog ini seperti curhat 

ataupun mengkritik kebijakan pemerintah, contohnya twitter. 

c. Konten 
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Para user dari pengguna website ini saling membagi konten-konten media, 

baik seperti video, ebook, gambar, dan lain-lain contohnya youtube. 

d. Situs jejaring sosial 

Aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung dengan cara 

membuat informasi pribadi sehingga dapat terhubung dengan orang lain. 

Informasi pribadi itu bisa seperti foto-foto contohnya facebook. 

e. Virtual Game World 

Dunia virtual, dimana mengreplikasikan lingkungan 3D, dimana user bisa 

muncul dalam bentuk avatar-avatar yang diinginkan serta berinteraksi 

dengan orang lain selayakanya di dunia nyata. Contohnya game online. 

f. Virtual Social World 

Dunia virtual yang dimana penggunannya merasa hidup di dunia virtual, 

sama seperti virtual game world, berinteraksi dengan yang lain. Namun, 

virtual social world lebih bebas, dan lebih ke arah kehidupan, contohnya 

second life. 

2.7 YouTube 

2.7.1 Definisi YouTube 

Dilihat dari etimologi kata media berasal dari bahasa Latin medius yang 

secara harfiah berarti “tengah”, ’’perantara” atau “pengantar”. Media bentuk 

jamak dari medium yang secara harfiah berarti “perantara”, merupakan sarana 

komunikasi. Adapun menurut Gerlach & Ely dalam buku Azhar Arsyad, bahwa 

media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi, yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. (Tjanatjantya, 2013) 
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Media YouTube merupakan layanan video berbagi yang disediakan oleh 

Google bagi para penggunannya untuk memuat, menonton, dan berbagi klip video 

secara gratis. YouTube merupakan wujud dari pergeseran teknologi internet 

(world wide web) dari “read only web” ke “read write web”, yakni dari keadaan 

ketika internet hanya menyediakan sumber bacaan bagi penggunanya ke keadaan 

ketika internet menyediakan sarana bagi penggunanya untuk membuat dan 

membagikan sumber bacaan bagi pengguna yang lain. Pergeseran tersebut 

menyebabkan YouTube menjadi salah satu media sosial yan praktis dan mudah 

diakses, sehingga saat ini YouTube merupakan situs paling  popular dan ditonton 

oleh ribuan orang tiap harinya. (Faiqah et al., 2016) 

Kecenderungan orang menonton YouTube naik 60% tiap tahunnya dan 40% 

tiap harinya. Selain itu, jumlah penonton YouTube naik tiap tahunnya tiga kali 

lipat. Adapun jumlah video yang ditonton tiap harinya 100 ribu video dan ada 65 

ribu video yang diunggah tiap jamnya. Sekitar 20 juta penonton mengunjungi 

YouTube tiap bulannya dengan kisaran usia 12-17 tahun. Di Indonesia sendiri 

pengguna sosial media sangatlah besar, mulai dari media aplikasi seperti 

Whatsapp, Facebook, Instagram, dan lain sebagainya sampai media berbasis video 

seperti YouTube, dalam sebuah survei pada tahun 2019. 

Google sendiri menyatakan bahwa akan tetap mengembangkan YouTube 

sebagai brand terpisah dari Google, hal sama yang dilakukan dalam menangani 

Blogger. Mencari video berdasarkan kata kunci (keyword), berdasarkan topik, 

saluran dan sebagainya. Begitu anda temukan saluran atau pembuat konten yang 

anda senangi, anda lalu bisa berlangganan saluran mereka. 
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Media YouTube menggunakan format Adobe Flash untuk memutar video. Ini 

merupakan satu format standar yang didukung banyak penambah (browser), 

termasuk Internet Explore, Opera, Safari, Firefox dan Chrome. Video media 

YouTube juga bisa diputar dari berbagai perangkat mobile menggunakan format 

ini. Media Youtube menerima video yang diunggah dengan sebagian besar format 

container, termasuk, AVI, MKV, MOV, MP4, DivX, FLV, dan ogg dan ogv. 

Format video seperti MPEG-4, MPEG, VOB, dan WMV juga dapat diunggah. 

Media YouTube mendukung 3GP, sehingga video bisa diunggah dari telepon 

genggam. Video dengan pindai progresif atau terikat bisa diunggah, tetapi untuk 

kualitas video terbaik, media YouTube menyarankan agar video pindai terikat di-

deintelace sebelum diunggah. Semua format video di YouTube memakai 

pemindaian progresif. (Faiqah, 2016). 

Adapun kekuatan atau istilah-istilah dalam media YouTube yaitu: 

1. Subscribe: membantu kita untuk dengan mudah mengikuti informasi 

terbaru dari channel favorit. 

2. Streaming: proses mengalirkan atau mentransfer data dari server kepada 

host dimana data tersebut merepresentasikan informasi yang harus 

disampaikan secara langsung (real time). 

3. Buffering: jeda waktu yang kita rasakan pada saat kita ingin mengakses 

sesuatu di internet, terutama file video semisal di YouTube, dimana kita 

melihat tanda seperti jam pasir, melingkar- lingkar beberapa saat sampai 

akhirnya file yang ingin kita akses pun berhasil keluar. 
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4. VLOG (Video Blog): sebuah konten kreatif yang dibuat oleh seseorang 

atau YouTubers untuk membagikan diary kehidupannya. 

2.8 Semiotika 

Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, teks, dan adegan di film menjadi 

sesuatu yang dapat dimaknai. Sedangkan, kata “semiotika” itu sendiri berasal dari 

bahasa Yunani, semeion yang berarti “tanda” atau seme yang berarti “penafsir 

tanda”. Semiotika berakar dari studi klasik dan Skolastik atas seni logika, retorika, 

dan etika. (Mudjiono, 2011) 

Semiotika adalah studi mengenai tanda (sign) dan simbol yang merupakan 

tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi. Tradisi semiotika mencakup 

teori utama mengenai bagaimana tanda mewakili objek, ide, situasi, keadaan, 

perasaan dan sebagainya yang berada di luar diri. (Morissan, 2013) 

Dalam Morissan (2013), Semiotika sering kali dibagi ke dalam tiga wilayah 

yaitu: 

1. Semantik 

Semantik membahas bagaimana tanda berhubungan dengan referennya, 

atau apa yang diwakili suatu tanda. 

2. Sintaktik 

Sintaktik yaitu studi mengenai hubungan di antara tanda. Dalam hal ini 

tanda tidak pernah sendirian mewakili dirinya. 

3. Pragmatik 

Pragmatik yaitu bidang mempelajari bagaimana tanda menghasilkan 

perbedaan dalam kehidupan manusia, atau dengan kata lain pragmatik 
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adalah studi yang mempelajari penggunaan tanda serta efek yang 

dihasilkan tanda. 

2.9 Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai pemikir strukturalis yang mempraktikkan 

model lingusitik dan semiologi Saussure. Dalam Sobur (2016) ia berpendapat 

bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu 

masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. Barthes melontarkan konsep tentang 

konotasi dan denotasi sebagai kunci dari analisisnya. Sebuah sistem tanda primer 

(primary sign system) dapat menjadi sebuah elemen dari sebuah sistem tanda 

yang lebih lengkap dan memiliki makna yang berbeda ketimbang semula. Dengan 

begitu, primary sign adalah denotative sedangkan secondary sign adalah satu dari 

connotative semiotics. (Kurniawan, 2001) 

Dalam teori Barthes, ia mengembangkan semiotika menjadi dua tingkatan 

tanda, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Menurut Barthes, denotasi merupakan 

tanda yang penandanya mempunyai tingkat kesepakatan yang tinggi yang 

menghasilkan makna sesungguhnya. Bagi Barthes, denotasi merupakan sistem 

signifikasi tingkat pertama sedangkan konotasi merupakan sistem signifikasi 

tingkat kedua. Barthes menyatakan bahwa sastra merupakan contoh paling jelas 

bagi sistem pemaknaan tataran kedua yang dibangun di atas bahasa sebagai sistem 

yang pertama. (Rohmaniah, 2021) 

Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja: 
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  Tabel 2.1 Peta Tanda Roland Barthes 

1. Signifier 

(Penanda) 

2. Signified 

(Petanda) 

 

3. Denotative sign 

(Tanda Denotatif) 

4.. Connotative signifier 

(Penanda Konotatif) 

5. Connotative signified 

(Petanda Konotatif) 

6. Connotative sign (Tanda Konotatif) 

Sumber: Jurnal Kajian Semiotika Roland Barthes, 2024 

Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotative (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotative 

adalah juga penanda konotatif (4). 

Tahap denotasi ini baru menelaah tanda dari sudut pandang bahasa dalam hal 

ini yaitu makna harfiah. Dari pemahaman bahasa ini, kita dapat masuk ke tahap 

kedua, yakni menelaah tanda secara konotasi. Pada tahap ini konotasi 

menggambarkan interaksi yang berlangsung ketika tanda bertemu dengan 

perasaan atau emosi penggunanya dan nilai-nilai kulturalnya. Konotasi bekerja 

dalam tingkat subjektif shingga juga mitos sebagai sistem pemaknaan tingkat 

kedua. (Kurniawan, 2001) 

Mitos adalah suatu bentuk dimana ideologi tercipta. Mitos muncul melalui 

suatu anggapan berdasarkan observasi kasar. Mitos  dala semiotik merupakan 

proses pemaknaan yanag tidak mendalam. Mitos hanya mewakili atau 

merepresentasikan makna dari apa yang nampak, bukan apa yang sesungguhnya. 

Dalam pandangan Barthes, mitos bukan realitas unreasonable atau unspeakable, 

melainkan sistem komunikasi atau pesan (message) yang berfungsi 

mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi niali-nilai dominan yang 
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berlku pada periode tertentu. Mitos dapat dengan mudah diubah atau dihancurkan 

karena diciptakan oleh orang-orang dan mitos tergantung pada konteks di mana ia 

ada. Dengan mengubah konteksnya, seseorang dapat mengubah efek mitos. Pada 

saat yang sama, mitos itu sendiri berpartisipasi dalam penciptaan ideologi. Fungsi 

utama mitos adalah untuk menaturalisasikan sebuah kepercayaan. (Hoed, 2014) 

Didefinisikan dalam Harahap (2021) ”Connotation and denotation can be 

identified in photos or photographs, according to Barthes. The photo’s denotation 

is what’s in it; the photo’s connotation is how it was shot”, bahwa Konotasi dan 

Denotasi dapat diidentifikasi dalam foto atau gambar, menurut Barthes. Foto 

Denotasi adalah apa yang ada di dalamnya; Konotasi foto adalah cara 

pengambilannya. Oleh karena itu, Konotasi dan Denotasi diidentifikasi dalam 

bentuk foto ataupun gambar penjelasan tersebut menyatakan bahwa Denotasi 

berfokus pada apa yang ada didalam gambar yaitu pesan yang tersirat sedangkan 

Konotasi berfokus pada cara pengambilannya. 

2.10 YouTube Bagas Dwi Rizqi 

Kanal youtube BAGAS DWI RIZQI ini bergabung sejak pada tanggal 26 

November 2013, memiliki subscriber 4 ribu yang terdiri dari 77 konten video. 

Pada bulan November tahun 2013 sampai dengan bulan Agustus tahun 2023 total 

keseluruhannya yang menonton mencapai 383,887 kali di tonton. Link Youtube 

bisa dibuka melalui akses http://www.youtube.com/@bagasdwirizqihidayat3445 

 

 

 

http://www.youtube.com/@bagasdwirizqihidayat3445
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Gambar 2.1 Foto Bagas Dwi Rizqi 

Sumber: Instagram @bagas1106, 2024 

Gambar 2.2 Channel YouTube Bagas Dwi Rizqi 

Sumber: YouTube Bagas Dwi Rizqi, 2024 

Dengan perkembangan yang pesat ini makin banyak orang membuat akun 

YouTube untuk dijadikan bisnis sebagai penghasilan. Maka, dalam penelitian ini 

fokus dan tertarik menganalisis pada pesan moral iklan masyarakat perilaku 

konsumtif dalam kanal YouTube Bagas Dwi Rizqi tersebut. 
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Gambar 2.3 Tayangan Video Objek Penelitian 

Sumber: Kanal YouTube Bagas Dwi Rizqi, 2024 

Video iklan layanan masyarakat perilaku komsumtif ini dibuat pada tanggal 

19 November tahun 2019 dan di unggah pada tanggal 7 Desember tahun 2020, 

yang di perankan oleh 3 orang tokoh yaitu Nadia, sahabat Nadia, dan kurir paket. 

Video yang berdurasi 1 menit 1 detik ini berhasil mendapatkan 64 likes dan 

ditonton sebanyak 2.355 kali. 

Video ini menceritakan tentang seorang Gadis Muda yang bernama Nadia 

yang sangat gemar sekali berbelanja secara online pada saat masa pandemi covid- 

19. Nadia sangat tidak memperdulikan kebutuhan utamanya yaitu pada saat 

penayangan adegan pulsa listrik tokennya habis. Ia bahkan berbohong meminjam 

uang dengan sahabatnya mengaku akan digunakan untuk membeli pulsa listrik 

token, tetapi ternyata ia gunakan untuk membeli barang-barang yang tidak terlalu 

dibutuhkan secara online. Setiap hari kurir paket datang untuk mengantar barang 

yang telah dibelinya secara online. Sampai pada suatu hari sahabatnya datang dan 
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menagih uang yang telah dipinjam dan terkejut melihat sangat banyak bungkusan 

paket di dalam kamarnya. 

Dari cerita video iklan layanan masyarakat yang disajikan kita bisa tahu 

bahwa terdapat beberapa pesan moral yang dapat kita ambil dan diterapkan di 

kehidupan sehari-hari, khususnya untuk anak remaja bahkan orang dewasa dapat 

menjadikan video ini bahan sosialisasi di lingkungan kita. Isi dan pesan yang 

disajikan dalam video ini menjadikan video ini layak untuk dijadikan objek 

penelitian. Setiap adegan memiliki nilai edukasi, informasi serta pesan moral yang 

dikemas dengan menarik berdasarkan realita yang ada. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian 

kualitatif. Menurut Basrowi Sadikin penelitian kualiatatif adalah jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. 

Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 

dan perilaku orang-orang yang diamati. Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada manusia dalam kawasannya tersendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut daam bahasa dan dalam 

peristilahannya. (Herdiansyah, 2012) 

Menurut Astuti et al (2021) disebutkan bahwa dalam penelitian kualitatif 

proses analisis data dilakukan dengan memilah data menjadi satuan yang dapat 

dikelola sehingga menemukan data yang penting dan dapat dipelajari guna untuk 

memutuskan apa yang data digambarkan dalam suatu penelitian. Jenis penelitian 

bersifat deskriptif dan menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes. 

Penelitian deskriptif menurut Kenneth D. Bailey adalah suatu penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang sesuatu fenomena secara detail 

(untuk menggambarkan apa yang terjadi). (Wibowo, 2013) 
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Pesan Moral Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku 

Komsumtif” Di Kanal YouTube Bagas Dwi Rizqi 

Analisis Semiotika Roland Barthes berdasarkan 

Denotasi dan Konotasi 

Hasil Penelitian Pesan Moral Iklan Layanan 

Masyarakat “Perilaku Komsumtif” Di Kanal 

YouTube Bagas Dwi Rizqi 

Sementara analisis semiotika model Roland Barthes yang dikenal dengan 

gagasan Two Order Signification mencakup makna denotasi yang menjelaskan 

hubungan antara serta penanda dan petanda yang menghasilkan makna eksplisit, 

langsung, pasti atau makna sebenarnya. Sedangkan konotasi yaitu 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tada bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai yang lahir dari pengalaman kultural dan 

personal. (Rohmaniah, 2021) 

3.2 Kerangka Konsep 

Menurut Kriyantono (2021) konsep merupakan istilah yang mengekspresikan 

sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau 

hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. Konsep dimaksudkan 

untuk menjelaskan sebuah hal makna dan teori yang ada di dalam suatu 

penelitian, dengan tujuan menjelaskan hal hal yang masih bersifat abstrak. Dari 

uraian diatas maka kerangka konsep dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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3.3 Definisi Konsep 

Penelitian ini berjudul Analisis Semiotika Iklan Layanan Masyarakat 

“Perilaku Komsumtif” Di Kanal Youtube Bagas Dwi Rizqi. Video Berdurasi 1 

menit 1 detik ini bercerita tentang seorang perempuan yang bernama Nadia gemar 

sekali berbelanja secara online dan lebih mementingkan keinginannya tanpa 

mementingkan kebutuhan dasarnya. 

Perilaku konsumtif adalah perilaku dimana timbulnya keinginan untuk 

membeli suatu barag yang kurang diperlukan untuk memenuhi kepuasan pribadi. 

Dalam psikologi, hal ini dikenal dengan istilah compulsive buying disorder 

(kecanduan berbelanja), dimana orang yang terjebak di dalamnya tidak bisa 

membedakan mana kebutuhan dan keinginan. (Adzkiya, 2018) 

Perilaku komsumtif merupakan perilaku yang dapat membawa petaka di era 

modern sekarang ini. Hal tersebut didukung oleh Kementerian Keuangan 

Republik  Indonesia  pada  situs  resmi  https://djkn.kemenkeu.go.id mengatakan 

bahwa perilaku komsumtif banyak membawa dampak negatif untuk kehidupan 

seseorang tanpa memikirkan kematangan keuangan yang lebih baik. 

Semiotika Roland Barthes yang dikenal dengan gagasan Two Order of 

Signification mencakup makna denotasi yang menjelaskan hubungan antara 

penanda dan petanda yang menghasilkan makna eksplisit, langsung, pasti atau 

makna sebenarnya. Sedangkan konotasi yaitu menggambarkan interaksi yang 

terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai- 

nilai yang lahir dari pengalaman kultural dan personal. (Rohmaniah, 2021) 

 

 

https://djkn.kemenkeu.go.id/
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi mengacu pada bagaimana variabel penelitian diukur dalam 

penelitian sehingga dapat diketahui secara benar dan tidak ambigu. 

Berikut tabel Analisis Kategorisasi Penelitian ini : 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian 

1 Analisis Semiotika Semiotika Roland Barthes 

Denotasi 

Mitos 

Konotasi 

2 Iklan 

Perilaku Konsumtif 

Nilai Sosial 

Pesan 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang penulis gunakan untuk 

mengumpulkan data. Sebagai salah satu cara penulis untuk menunjukan suatu hal 

metode yang dipakai untuk mendapatkan data serta hasil yang di dapat dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, yaitu : 

3.5.1 Observasi 

Mengamati objek yakni iklan layanan masyarakat “Perilaku Konsumtif” 

produksi kanal YouTube Bagas Dwi Rizqi. Dalam observasi ini, iklan dianalisis 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

Menurut Ghony dan Almanshur (2014) metode observasi (pengamatan) 

merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke 
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lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2013) menyatakan bahwa, observasi 

adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang 

sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan electron) 

maupun yang sangat jauh (benda  ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas. 

3.5.2 Dokumentasi 

Teknik kedua yang dipakai dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik 

pengambilan data secara dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan catatan 

atau gambaran penting yang berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik 

dokumentasi berdasarkan video yang telah di download dari YouTube dengan cara 

melihat rekaman Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku Konsumtif” Di Kanal 

YouTube Bagas Dwi Rizqi selanjutnya diambil tangkapan layar (screenshoot) 

sesuai dengan scene- scene nilai sosial yang terdapat pada iklan. 

Suharsimi (2014) Menjelaskan bahwa, tidak kalah penting dari metode-

metode lain, adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Penjelasan Martono (2016) 

dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Dokumen ini dapat berupa hasil penelitian, foto-foto atau gambar, 
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buku harian, undang-undang, hasil karya seseorang dan sebagainya. Dapat pula 

hanya menjadi data penunjang dalam mengeksplorasi masalah penelitian. 

3.5.3 Literature Research 

Kemudian teknik pengumpulan data ketiga dengan membaca dan menggali 

literature research informasiyang berhubungan dengan panduan studi dan teori 

sesuai judul penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan metode 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Data kualitatif dapat berupa kata-kata 

maupun kalimat. Teknik analisis data yang dipakai peneliti sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Teknik yang menekankan pada pemfokusan data yang akan diambil peneliti. 

Reduksi data adalah upaya untuk menyimpulkan data, kemudian memilah-milah 

data dalam satuan konsep, kategori, dan tema tertentu (Rijali, 2019). Artinya 

peneliti mengambil bagian-bagian yang terpenting dalam penelitian ini. 

b. Merumuskan Masalah 

Pada bagian ini peneliti mengangkat permasalahan penelitian yang akan 

diteliti yaitu semiotika nilai sosial pada sebuah iklan layanan masyarakat. 

Perumusan masalah bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian. 

c. Penyajian Data 

Pada berikutnya dilakukan penyajian data, penyajian data adalah bagian dari 

proses saat dikumpulkannya sebuah informasi, lalu disusun berupa teks naratif 

seperti bagan maupun catatan. Bentuk-bentuk tersebut menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah dipahami. 
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d. Penarikan Kesimpulan 

Hingga akhirnya data-data yang sudah dikumpulkan dan dijadikan dalam 

bentuk bagan kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulannya berdasarkan seluruh 

informasi tersebut. 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilakukan dari bulan Juni 2023 hingga bulan 

Januari 2024 sedangkan untuk lokasi penelitian tidak ada tempat khusus yang 

akan dilakukan saat penelitian, karena penelitian ini dapat dilakukan dimana saja 

dengan objek iklan video yang dapat ditonton melalui YouTube. 

3.8 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah video di kanal YouTube Bagas Dwi Rizqi yang 

juga akan menjadi sumber data selama penelitian. Video berdurasi 1 menit 1 detik 

ini berisikan tanda dan makna yang terkandung di dalamnya. 

3.9 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah seorang perempuan yang bernama Nadia 

gemar sekali berbelanja secara online dan lebih mementingkan keinginannya 

tanpa mementingkan kebutuhan dasarnya yang di analisis melalui audio dan 

visual yang berisikan tanda dan makna yang terkandung di dalamnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Profil Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku Konsumtif” di Kanal 

YouTube Bagas Dwi Rizqi 

Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku Konsumtif” tayang di kanal YouTube 

Bagas Dwi Rizqi di produksi oleh Penggiat YouTube dengan Channel Bagas Dwi 

Rizqi yang dibuat dalam rangka pemenuhan tugas mata kuliah Komunikasi Visual 

Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Gunadarma. Video tersebut dirilis pada 

tanggal 07 Desember 2020 dan dibuat 19 November 2019 dengan durasi video 1 

menit 1 detik. Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku Konsumtif” sudah ditonton 

oleh pengguna sebanyak 2.834 orang dan disukai 75 orang. Iklan Layanan 

Masyarakat “Perilaku Konsumtif” tersebut memberikan sebuah deskripsi pesan 

pada akun youtube videonya dan ditujukan pada saat pandemi COVID-19 dengan 

pesan “Saat pandemi COVID-19 seperti ini, berbelanja secara online memanglah 

solusi yang paling tepat untuk dilakukan ketika akan membeli sesuatu. Meskipun 

demikian, kita harus tetap bijak dalam berbelanja online agar terhindar dari 

perilaku konsumtif. Sederhana saja, kita hanya perlu membedakan manakah yang 

benar-benar menjadi kebutuhan, dan manakah yang hanya menjadi keinginan 

semata.” 

“Meningkatnya konsumsi di masa pandemi juga disebabkan karena 

masyarakat sebagai konsumen semakin dimanjakan dengan berbagai kemudahan 

dalam hal transaksi dari proses pembayaran dan pengiriman.” 
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4.1.2 Sinopsis Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku Konsumtif” Di 

Kanal YouTube Bagas Dwi Rizqi 

Video ini  menceritakan  tentang  seorang  perempuan  yang  bernama Nadia 

yang sangat gemar sekali berbelanja secara online pada saat masa pandemi 

COVID-19. Nadia sangat tidak memperdulikan kebutuhan utamanya yaitu pada 

saat penayangan adegan pulsa listrik tokennya habis. Ia bahkan berbohong 

meminjam uang dengan sahabatnya mengaku akan digunakan untuk membeli 

pulsa listrik token, tetapi ternyata ia gunakan untuk membeli barang-barang yang 

tidak terlalu dibutuhkan secara online. 

Setiap hari kurir paket datang untuk mengantar barang yang telah dibelinya 

secara online. Sampai pada suatu hari sahabatnya datang dan menagih uang yang 

telah dipinjam dan terkejut melihat sangat banyak bungkusan paket di dalam 

kamarnya. 

4.2 Analisis Data 

Berikut ini penulis akan melakukan analisis terhadap lima Scene yang 

terdapat adegan yang menggambarkan makna tentang buruknya perilaku 

konsumtif dalam iklan “Perilaku Konsumtif”, dari lima scene akan di analisis 

dengan pendekatan Roland Barthes, analisis ini menekankan pada pencarian 

makna denotasi, konotasi dan mitos. 

Pengumpulan data  dilakukan dengan cara  ditonton dan  melihat tayangan 

iklan “Perilaku Konsumtif” secara berulang-ulang yang menunjukkan makna 

pesan iklan “Perilaku Konsumtif”. Penulis melakukan analisis dengan mengamati 

dan mencatat tanda percakapan dan audio visual pada iklan tersebut. 

Analisis data dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut : 
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1. Penulis melakukan penelitian dengan mulai menonton serta mengamati 

iklan layanan masyarakat Perilaku Konsumtif secara berulang- ulang 

untuk menemukan scene yang mengandung nilai perilaku konsumtif dan 

disesuaikan dengan semiotika Roland Barthes. 

2. Setelah selesai menonton dan melihat tanda yang terdapat dalam iklan 

layanan masyarakat Perilaku Konsumtif, kemudian penulis akan 

mendokumentasikan (screenshoot) adegan Iklan dan kemudian dilanjutkan 

dengan menganalisis makna sebuah Perilaku Konsumtif. 

3. Kemudian penulis membuat analisis dengan menggunakan model 

semiotika Roland Barthes. 

4. Penulis akan akan mencoba untuk menarik hubungan antara scene dan 

dialog yang ditampilkan dalam iklan layanan masyarakat Perilaku 

Konsumtif dengan menganalisis dan menjelaskan tanda sebuah makna 

yang sesuai dengan semiotika Roland Barthes yaitu, makna denotasi, 

makna konotasi dan mitos. 

Berikut scene yang diambil oleh penulis yang berkaitan dengan Makna Pesan 

Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku Konsumtif“. 
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Tabel 4.1 Penanda dan Petanda Scene 1 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4. 1 Momen Nadia 

MendapatkanToken Listriknya 

Habis 

Sumber : Youtube Bagas Dwi Rizqi 

di Menit  00:00-00:10 

 

Narator : Ini Nadia.. Seperti Cewek 

pada umumnya… Suka 

Selfie.. dan Suka Belanja… 

Kalau gini ceritanya… 

Pada scene narator memperkenalkan 

karakter Nadia sebagai pelaku yang 

perilaku konsumtif di dalam cerita 

Iklan Layanan Masyarakat ini. Narator 

memperkenalkan Nadia sebagai 

seorang gadis pada umumnya, suka 

melakukan selfie di depan kamera serta 

hobi berbelanja Online, namun 

perkenalan tersebut dilanjutkan dengan 

adegan bahwa Nadia mendapati token 

listrik dirumahnya habis. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Tabel 4.2 Denotasi, Konotasi, Mitos 

Makna Denotasi  Makna Konotasi  Mitos 

Nadia adalah seorang 

gadis muda yang 

memiliki karakter gadis 

muda pada umumnya, 

ditandai dengan 

kebiasaan serta 

kesukaannya melakukan 

selfie di sela waktu 

kosongnya dan memiliki 

hobi dengan berbelanja 

 Sikap konsumtif gadis 

muda dipengaruhi oleh 

kebiasaan serta faktor 

lingkungan. Antara lain 

dengan kebiasaan yang 

FOMO (fear of missing 

object) yaitu kebiasaan 

psikologi dimana 

ketakukan akan kehabisan 

sebuah tren maupun terlalu 

 Setiap anak muda 

khususnya wanita 

memiliki kebiasaan 

FOMO (fear of missing 

object) dimana mereka 

selalu ketakutan akan 

kehabisan tren maupun 

sesuatu yang berdasarkan 

gengsi, dimana perilaku 

tersebut membuat sikap 
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layaknya gadis muda 

lainnya yang bersifat 

konsumtif. 

mengikuti gengsi terhadap 

gaya hidup anak muda di 

jaman digital. Serta 

mengalami keadaan 

compulsive buying 

disorder (kecanduan 

berbelanja), dimana orang 

yang terjebak di dalamnya 

tidak bisa membedakan 

mana kebutuhan 

dankeinginan. 

seseorang menjadi 

konsumtif akan sesuatu 

hal, serta jika mereka tidak 

memiliki sesuatu hal yang 

sedang tren di 

kalangannya mereka 

menganggap bahwasanya 

mereka akan ketinggalan 

di dalam gaya hidup 

masyarakat. Juga biasanya 

mengalami keadaan 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Tabel 4.3 Penanda dan Petanda Scene 2 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4. 2 Momen Nadia Mengirim Pesan 

Ke Temannya Untuk Meminjam Uang 

Sumber : Youtube Bagas Dwi Rizqi 
di Menit  00:10-00:15 

Nadia : Beb, Pinjam uang dong… 

Teman Nadia : Dasar wkwk, Udah Gua 

 Transfer Ya… 

Pada Scene ini ketika Nadia 

mendapati bahwa token listriknya 

habis, ia langsung mengirim pesan 

kepada temannya untuk meminjam 

uang, dan temannya kemudian 

mengirimkan uang kepada Nadia. 

Namun Nadia berbohong dengan 

alasan untuk menggunakan uang 

tersebut untuk mengisi token listrik 

namun sebaliknya digunakan untuk 

berbelanja. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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Tabel 4.4 Denotasi, Konotasi, Mitos 

Makna Denotasi  Makna Konotasi  Mitos 

Nadia seketika 

mengirim pesan 

kepada teman 

baiknya untuk 

meminjam uang 

karena ia mendapati 

bahwa token 

listriknya habis. 

 

 Nadia dengan segera 

meminjam uang kepada 

temannya ketika keadaan 

mendesak. Hal yang mendasar 

dalam sikap tersebut adalah 

anak muda seperti Nadia 

dengan mudahnya meminjam 

uang disaat keadaan 

menurutnya mendesak. 

Namum sikap seperti itu 

dilakukan tanpa 

mempertimbangkan suatu hal 

kedepannya. Namun dalam hal 

ini Nadia berbohong dengan 

alasan untuk mempergunakan 

uang tersebut untuk membeli 

token listrik namun dilakukan 

sebaliknya yaitu dengan 

berbelanja online. 

 Setiap dalam keadaan 

mendesak seseorang 

selalu menghubungi 

orang terdekat karena 

diyakini bahwa orang 

terdekat akan selalu 

mampu membantu semua 

permasalahan yang 

dihadapi. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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Tabel 4.5 Penanda dan Petanda Scene 3 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4. 3 Momen Nadia Membuka 

Aplikasi Toko Online dan Berbelanja 

Sumber : Youtube Bagas Dwi Rizqi 
di Menit  00:15-00:40 

Narator : Bilangnya sih mau bayar 
listrik…eh 
ternyata…Belanja…dan terus. 
Belanja 
lagi…Lagi…Lagi…Lagi…hingga 
…Paketnya datang. 

Kurir Paket : Selamat Pagi, Mbak… 

Nadia : Pagi… 

Kurir Paket : Ini Mbak Paketnya… 

Nadia : Terimakasih… 

Kurir Paket : Makasih Mbak ya… 
Narator : Datang Lagi…Datang 

Lagi…Lagi…Lagi…Udah Ah 
Capek!!! 

Dalam Scene ini Nadia ketika 

mendapati temannya sudah 

mengirimkan uang padanya, 

Nadia bukannya 

menggunakannya  untuk 

membayar token listrik 

rumahnya, namun kemudian 

Nadia membuka aplikasi 

belanja online dan mulai 

memilih barang yang akan 

dibeli kemudian 

memasukannya ke dalam 

keranjang dan dilanjutkan 

dengan membeli barang-barang 

yang sudah Nadia masukan di 

keranjang. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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Tabel 4.6 Denotasi, Konotasi, Mitos 

Makna Denotasi  Makna Konotasi  Mitos 

Nadia saat mendapati 

temannya sudah 

mengirimkan uang 

untuknya 

dilanjutkannya untuk 

berbelanja bukannya 

membeli token listrik 

sesuai kebutuhannya 

saat itu. 

 

 Nadia seketika lanjut untuk 

memilih barang-barang di 

aplikasi toko online dan 

kemudian berbelanja dengan 

menggunakan uang yang ia  

pinjam oleh temannya tersebut. 

Ia berbelanja di toko online 

hingga melupakan 

kebutuhannya saat itu 

 Seseorang cenderung 

lupa dengan 

kebutuhannya ketika 

membuka aplikasi toko 

online dengan tampilan 

di toko online yang 

biasanya di etalase 

memenuhi layar hingga 

membuyarkan fokus 

dengan tampilan yang 

menarik, kecendrungan 

ini biasanya dialami oleh 

kaum muda yang mudah 

teralihkan oleh tampilan 

gambar di etalase yang 

menarik di dalam toko 

online. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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Tabel 4.7 Penanda dan Petanda Scene 4 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4. 4 Momen Teman Nadia Datang 

Kerumahnya Untuk Menagih Hutang 

Sumber : Youtube Bagas Dwi Rizqi 
di Menit 00:40-00:48 

 
Narator : Akhirnya kayak gini deh… 
Teman Nadia : Nad, Bayar Hutang!!! 
                       (sambil membuka pintu 
                         kamar Nadia)  
Nadia : (terkejut) wohh… 
Nadia & Teman Nadia : (terkejut karena 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          listrik padam) loh… 

Dalam Scene ini saat Nadia 

tertidur dan di kasurnya 

dikelilingi oleh Barang-barang 

Paket yang telah dia beli, 

kemudian Temannya datang 

untuk menagih hutang kepada 

Nadia, kemudian temannya 

terkejut karena Nadia tertidur 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

Tabel 4.8 Denotasi, Konotasi, Mitos 

Makna Denotasi  Makna Konotasi  Mitos 

Teman Nadia datang 

kerumah Nadia untuk 

menagih hutang kepada 

Nadia, kemudian 

terkejut karena Nadia 

tertidur dengan 

dikelilingi oleh 

Barang-barang yang 

sangat banyak yang 

sudah dibelanjakan 

oleh Nadia dari toko 

online 

 Nadia Membelanjakan uang 

yang ia dapati dari berhutang 

dari temannya untuk 

membelanjakan barang-

barang yang sangat banyak 

dari toko belanja online. Yang 

dimana temannya sangat 

terkejut dengan barang yang 

sangat banyak di atas kasur 

Nadia ketika temannya 

datang kerumah Nadia untuk 

menagih hutang. 

 Dalam hal ini menunjukan 

bahwa kebanyakan di 

jaman sekarang ini orang-

orang banyak berhutang 

tapi menggunakan uang 

yang dihutanginya dengan 

salah, kebanyakan 

masyarakat sekarang 

berhutang demi memenuhi 

keinginannya dalam hal 

berbelanja maupun gaya 

hidup bukannya untuk 
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memenuhi kebutuhan yang 

seharusnya dibutuhkan 

untuk dirinya. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Tabel 4.9 Penanda dan Petanda Scene 5 

PENANDA PETANDA 

Gambar 4. 5 Scene Narator memberikan 

Pesan Sosial terhadap Perilaku Konsumtif 

Sumber : Youtube Bagas Dwi Rizqi 
di Menit  00:48-01:00 

Narator : Perilaku konsumtif dapat 
mengancam kesehatan 
finansialmu. Utamakan kebutuhan 
disbanding keinginan. Tentukan 
prioritasmu sekarang. 

Dalam Scene di akhir 

penutupan Iklan tersebut, 

narator memberikan pesan yang 

bertuliskan “Perilaku konsumtif 

dapat mengancam kesehatan 

finansialmu.  Utamakan 

kebutuhan dibanding keinginan. 

Tentukan prioritasmu 

sekarang.” Dimaksudkan agar 

para penonton tidak mengikuti 

perilaku buruk konsumtif demi 

menjaga kesehatan finansial 

serta selalu mempertimbangkan 

dan memilih prioritas sesuatu 

hal yang dianggap kebutuhan 

maupun keinginan. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

 

 



48 

 

 

 

Tabel 4.10 Denotasi, Konotasi, Mitos 

Makna Denotasi  Makna Konotasi  Mitos 

Narator memberikan 

pesan yang bijak agar 

penonton tidak 

mengikuti perilaku 

buruk konsumtif 

kepada masyarakat 

yang menonton Iklan 

Layanan Masyarakat 

tersebut. 

 Narator menyarankan 

agar masyarakat lebih 

mempertimbangkan serta 

memilih dan menentukan 

skala prioritas sebelum 

berbelanja sesuatu agar 

tidak membahayakan 

kesehatan finansial dan 

mengganggu kebutuhan 

yang seharusnya 

dibutuhkan, agar 

masyarakat tidak 

mengedepankan 

keinginan daripada 

kebutuhan. 

 Dalam kasus ini narator 

memberikan pesan sosial yang 

baik kepada penonton Iklan 

Layanan Masyarakat agar 

tidak menjadi masyarakat yang 

memiliki perilaku konsumtif. 

Masyarakat dihimbau agar 

menentukan skala prioritas 

serta menggunakan uangnya 

secara efektif dengan tidak 

mendahulukan berbelanja 

keinginan daripada kebutuhan. 

Masyarakat disarankan agar 

lebih bisa menggunakan 

finansialnya secara efisien 

agar tidak mengganggu 

kesehatan finansialnya. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

4.2 Pembahasan 

Peneliti melalui beberapa adegan yang di analisis mendapati bahwa dalam 

Video Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku Konsumtif” berdasarkan pendekatan 

semiotika mengandung teori yang dijelaskan oleh Roland Barthes seperti 

Konotasi, Denotasi dan Mitos. 

Dalam beberapa adegan banyak terkandung nilai dasar yang memiliki tanda 

serta penanda yang terdapat makna yang secara tersirat maupun yang gamblang 

contohnya di adegan scene 1 dimana dari detik 00:00 sampai pada 00:10 
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dijelaskan dalam penanda bahwa adegan tersebut menjelaskan bahwa Nadia 

mendapati bahwa token listrik dirumahnya habis. Kemudian dijelaskan nama 

petanda bahwa narator menjelaskan sosok tokoh dalam Iklan Layanan Masyarakat 

perilaku konsumtif tersebut bernama Nadia, narator memberikan deskripsi sosok 

Nadia pada perkenalan di awal-awal Iklan Layanan Masyarakat dimulai. 

Didapati peneliti bahwa pada scene 1 tersebut makna Denotasi berupa sosok 

Nadia dalam Iklan Layanan Masyarakat tersebut yang memiliki karakter layaknya 

gadis muda pada umumnya, ditandai dengan kebiasaan serta kesukaannya 

melakukan selfie di sela waktu kosongnya dan memiliki hobi dengan berbelanja 

layaknya gadis muda lainnya yang bersifat konsumtif. Selanjutnya peneliti 

mendapati makna Konotasi berupa prilaku konsumtif gadis muda biasanya 

dipengaruhi oleh lingkungan serta kebiasaan dimana biasanya mengalami keadaan 

FOMO (fear of missing object) yaitu ketakutan dalam ketinggalan suatu hal 

ataupun tren yang sedang ada di masyarakat, serta juga biasanya mengalami 

keadaan berupa compulsive buying disorder (kecanduan berbelanja) keadaan 

dimana biasanya seseorang berlebihan dalam berbelanja hingga tidak bisa 

membedakan hal yang dibutuhkan dengan hal yang diinginkan. 

Selain itu peneliti mendapati makna Mitos dari adegan tersebut berupa setiap 

anak muda khususnya wanita memiliki kebiasaan Perilaku Konsumtif dikarenakan 

berbagai faktor seperti dalam keadaan compulsive buying disorder (kecanduan 

berbelanja) hingga cenderung sulit untuk membedakan kebutuhan dengan 

keinginan, serta keadaan FOMO (fear of missing object) dimana seseorang takut 

akan kehabisan suatu hal ataupun tertinggal dalam tren yang ada di dalam 
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masyarakat. Biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan berupa gengsi dan gaya 

hidup masyarakat. 

Selanjutnya dalam scene 2 peneliti mendapati bahwa gambar yang 

menjelaskan dari menit 00:10 sampai 00:15 didapati Penanda bahwa adegan 

tersebut Nadia mengirim pesan kepada temannya untuk meminjam uang. Petanda 

pada adegan tersebut ketika Nadia mendapati bahwa token listriknya habis dia 

langsung mengirim pesan kepada temannya namun berbohong dengan alasan 

untuk menggunakan uangnya untuk membeli token listriknya. 

Juga terdapat makna Denotasi yaitu, ketika Nadia mendapati bahwa token 

listriknya habis, ia langsung mengirim pesan kepada temannya untuk meminjam 

uang. Kemudian Makna Konotasi yang didapat adalah Nadia dalam keadaan 

mendesak karena token listriknya habis, ia langsung mengirim pesan ke temannya 

untuk meminjam uang, namun ia tidak mempertimbangkan hal untuk 

menggunakan uangnya, dalam hal ini dia berbohong karena uang yang 

dipinjamnya kemudian digunakannya untuk berbelanja online. 

Makna Mitos yang terdapat didalam adegan tersebut adalah seseorang dalam 

keadaan mendesak selalu berpikir untuk meminta bantuan kepada orang 

terdekatnya karena berpikir bahwa orang terdekat pasti mampu membantu 

menyelesaikan masalah yang ada dan sedang dialami.Dilanjutkan dalam scene 3 

pada menit 00:15 sampai 00:40 peneliti mendapatkan Penanda dalam adegan 

tersebut bahwa Nadia membuka aplikasi belanja online dan kemudian langsung 

berbelanja, dengan Petanda berupa ketika temannya sudah mengirimkan uang 

kepadanya dia langsung membuka aplikasi belanja online dan kemudian langsung 
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berbelanja menggunakan uang yang dia dapati dari hasil meminjam dari 

temannya. 

Pada adegan ini terdapat juga makna Denotasi yaitu, ketika Nadia sudah 

mendapat uang yang dikirim oleh temannya Nadia langsung menggunakan 

uangnya untuk berbelanja bukan untuk membeli token listrik. Juga makna 

Konotasi dimana Nadia menggunakan uang yang Nadia pinjam digunakan untuk 

berbelanja online bukan untuk membeli token listrik, Nadia melupakan uang 

tersebut untuk memenuhi kebutuhannya dan terkesan lebih mengutamakan 

keinginannya. 

Dari penjelasan diatas didapati Makna Mitos yang ada dalam adegan tersebut 

dijelaskan bahwa seseorang cenderung lupa dengan kebutuhannya ketika 

membuka aplikasi toko online dengan teralihkan oleh tampilan etalase yang 

menarik di dalam aplikasi belanja online. 

Lanjutannya peneliti dalam scene 4 pada menit 00:40 sampai 00:48 didapati 

Penanda bahwa ketika momen Teman Nadia datang untuk menagih uangnya 

kepada Nadia. Kemudian didapati Petanda bahwa Ketika Teman Nadia datang 

kerumahnya untuk menagih Uangnya kembali namun Temannya terkejut 

mendapati bahwa Nadia Tertidur diatas kasurnya dengan dikelilingi oleh 

banyaknya bingkisan paket di sekeliling Nadia. 

Dalam hal ini terdapat juga Makna Denotasi berupa ketika teman Nadia 

datang kerumahnya untuk menagih uangnya, dia terkejut dengan banyaknya 

bungkusan yang ada disekeliling Nadia yang telah Nadia belanjakan di Aplikasi 

Online. Makna Konotasi yang ada berupa temannya terkejut dengan banyaknya 
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bungkusan belanjaan online milik Nadia di atas kasurnya Nadia, dimana 

temannya terkejut bahwa uang yang temannya  pinjamkan ternyata digunakan 

oleh Nadia untuk berbelanja online bukannya untuk memenuhi kebutuhannya 

membeli token listriknya. Kemudian peneliti juga mendapati makna Mitos yang 

ada yaitu, kebanyakan masyarakat sekarang berhutang demi memenuhi 

keinginannya dalam hal berbelanja untuk memenuhi gaya hidup sesuai keinginan 

bukan untuk memenuhi kebutuhan utama untuk dirinya. 

Diakhir peneliti mendapati scene 5 pada menit 00:48 sampai 01:01 yaitu 

Penanda berupa adegan dimana Narator memberikan Pesan Sosial terhadap 

Perilaku Konsumtif, serta Petanda berbentuk adegan di akhir penutupan Iklan 

tersebut, narator memberikan pesan yang bertuliskan “Perilaku konsumtif dapat 

mengancam kesehatan finansialmu. Utamakan kebutuhan dibanding keinginan. 

Tentukan prioritasmu sekarang.” Yang bermaksud bahwa orang yang menonton 

Iklan Layanan Masyarakat tersebut agar menghindari Perilaku Konsumtif yang 

kurang baik dimana perilaku tersebut dapat mengancam kesehatan finansial. 

Terkandung juga dalam adegan terakhir ini makna Denotasi yaitu Narator 

memberikan pesan yang bijak agar penonton tidak mengikuti perilaku buruk 

konsumtif kepada masyarakat yang menonton Iklan Layanan Masyarakat tersebut. 

Kemudian Makna Konotasi yang ada berupa Narator menganjurkan agar 

masyarakat lebih mempertimbangkan serta lebih dahulu menentukan skala 

prioritas sebelum berbelanja sesuatu agar tidak membahayakan kesehatan 

finansial dan mengganggu kebutuhan yang seharusnya dibutuhkan, agar 

masyarakat tidak mengedepankan keinginan daripada kebutuhan. 
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Oleh karena itu Makna Mitos yang terkandung di dalam adegan ini terdapat 

pesan sosial yang baik kepada penonton Iklan Layanan Masyarakat agar tidak 

menjadi masyarakat yang memiliki perilaku konsumtif.  Masyarakat dihimbau 

agar menentukan skala prioritas serta menggunakan uangnya secara  efektif 

dengan tidak mendahulukan keinginan daripada kebutuhan. Agar  masyarakat 

lebih bisa menggunakan finansialnya secara efisien agar tidak mengganggu 

kesehatan finansialnya. 

Didapati peneliti bahwa dalam membuat iklan tersebut, YouTuber Bagas Dwi 

Rizqi membuat skenario yang sederhana serta yang banyak dialami oleh 

masyarakat banyak khususnya yang dialami oleh masyarakat kalangan menengah 

kebawah yang sering mengalami compulsive buying disorder (kecanduan 

berbelanja), dimana orang yang terjebak di dalamnya tidak bisa membedakan 

mana kebutuhan dan keinginan. 

Dalam iklan tersebut juga Bagas Dwi Rizqi menyelipkan pesan moral agar 

masyarakat mengetahui sebab dan akibat dari perilaku konsumtif yang selain 

mengganggu kesehatan finansial juga mengajarkan pesan agar masyarakat 

memiliki skala prioritas dalam membelanjakan uangnya, sesuai berdasarkan 

kebutuhan ataupun keinginan dari pribadinya. 

Dalam konten yang berdurasi 1 menit 1 detik tersebut menceritakan seorang 

perempuan muda yang mengalami compulsive buying disorder (kecanduan 

berbelanja) akibat dari terlalu sering berselancar di dalam aplikasi online hingga 

di suatu keadaan disaat dia mendapati bahwa token listriknya habis ia sengaja 

meminjam uang kepada temannya dengan alasan untuk membeli keperluan nya 
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tapi ternyata ia kalap hingga ia menggunakan uang yang ia pinjam untuk membeli 

barang di aplikasi online dan membuat kesehatan finansialnya memburuk. 

Oleh karena itu keadaan yang dialaminya, dia tidak mampu untuk 

membedakan prioritas utamanya untuk memenuhi kebutuhannya ataupun untuk 

keinginannya hingga ia terjebak dalam compulsive buying disorder (kecanduan 

berbelanja). Keadaan tersebut membuatnya mengalami keterpurukan finansial, 

dimana ia menggunakan uang hasil meminjam tetapi ia salah menggunakan uang 

tersebut untuk kebutuhan yang harusnya diprioritaskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dilakukan peneliti dengan 

menggunakan analisis Semiotika Roland Barthes, maka bisa disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dengan adanya aplikasi belanja online menjadi pisau bermata dua dengan 

adanya kemudahan yang didapat dengan akses berbelanja dengan mudah 

tetapi cenderung salah dalam penerapannya karena sering terjadinya sikap 

FOMO (fear of missing object) serta terjadinya compulsive buying 

disorder (kecanduan berbelanja), dimana orang yang terjebak di dalamnya 

tidak bisa membedakan mana kebutuhan dan keinginan.  

2. Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku Konsumtif” menggambarkan 

kenyataan yang dialami langsung hingga pelaku Perilaku Konsumtif 

tersebut melupakan Kesehatan Finansialnya demi memuaskan hasrat 

berbelanja yang tidak ada puasnya serta menggambarkan pentingnya 

sebuah manajemen keuangan yang baik dalam mengelola uang agar tidak 

mengganggu finansial. 

3. Pesan Moral yang diangkat dari Iklan Layanan Masyarakat “Perilaku 

Konsumtif” tersebut secara tidak langsung menghimbau agar masyarakat 

lebih melek dengan adanya teknologi dengan segala kemudahannya tetapi 

harus bisa menentukan keputusan yang bijak dalam menggunakannya agar 

tidak menjadi pelaku Perilaku Konsumtif yang merugikan diri sendiri.  
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4. Kecendrungan perilaku compulsive buying disorder (kecanduan 

berbelanja), dimana orang yang terjebak di dalamnya tidak bisa 

membedakan mana kebutuhan dan keinginan menjadi sebuah masalah 

baru didalam masyarakat hingga menimbulkan sifat hedon dalam gaya 

hidup.  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk mengatasi dan mengantisipasi dampak negatif dari perilaku 

konsumtif akibat penggunaan aplikasi belanja online: 

1. Pentingnya edukasi finansial dan kesadaran diri. Edukasi ini bisa 

mencakup pentingnya membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta 

bagaimana merencanakan keuangan dengan bijak. Masyarakat harus 

dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola uang 

dengan cerdas agar tidak terjebak dalam perilaku konsumtif yang 

merugikan. 

2. Pengguna aplikasi belanja online disarankan untuk menerapkan batasan 

dalam penggunaan aplikasi, misalnya dengan mengatur anggaran belanja 

bulanan dan membatasi frekuensi pembelian.  

3. Diperlukan kampanye yang lebih luas untuk meningkatkan kesadaran akan 

risiko perilaku konsumtif dan compulsive buying disorder. Iklan Layanan 

Masyarakat dapat menjadi sarana efektif untuk menyampaikan pesan 

moral tentang pentingnya penggunaan teknologi secara bijak dan tanggung 

jawab. 



57 

 

 

 

4. Bagi mereka yang telah terjebak dalam perilaku compulsive buying 

disorder, disarankan untuk mencari dukungan psikologis atau konseling. 

Lembaga terkait dapat menyediakan layanan konseling bagi mereka yang 

mengalami kecanduan berbelanja, untuk membantu mereka mengatasi 

masalah ini secara efektif. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan masyarakat dapat 

menikmati kemudahan teknologi dan aplikasi belanja online tanpa terjebak dalam 

perilaku konsumtif yang merugikan diri sendiri dan finansial. 
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